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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 15 Palu pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar.
Desain penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas (PTK) yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc Taggart, yakni  (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi,
dan (4) refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Palu yang ber-
jumlah 35 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui fase menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa, fase menyajikan informasi, fase penomoran, fase mengajukan pertanya-
an, fase berpikir bersama, fase menjawab (evaluasi), dan fase memberikan penghargaan.
Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, hasil belajar,
penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar.
Abstract: The aim of this research was to obtain the description of applying the cooperative
learning model type numbered heads together (NHT) to improve students learning outcomes in
class VIII SMP Negeri 15 Palu on material of addition and subtraction of fractions algebraic
form. This research design refers to the model of classroom action research (CAR) developed
by Kemmis and Mc. Taggart. namely (1) planning, (2) action, (3) observation, and (4) reflection.
This research subject were students of class VIII SMP Negeri 15 Palu as 35 students. The research
results showed that the applying the cooperative learning model type NHT to improve students
learning outcomes through phase presents the objectives and motivate students, phase presenting
information, phase numbering, phase of asking questions, phase think together, phase said
(evaluation) and phase rewards.
Keywords: cooperative learning model type Numbered Heads Together, learning outcomes,
addition and subtraction of fractions algebraic form.
Mata pelajaran matematika diberikan pada setiap pendidikan dari mulai pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi. Matematika juga merupakan “kendaraan” utama untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampu-
an bekerja sama (Muijs, 2008).
Satu diantara materi matematika yang dipelajari siswa ditingkat SMP adalah pen-
jumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar. Penjumlahan dan pengurangan pecahan
bentuk aljabar tidak rumit, terutama jika siswa memahami konsep penjumlahan dan pe-
ngurangan pecahan, operasi hitung pada bentuk aljabar, serta memfaktorkan bentuk aljabar.
Namun masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami penjumlahan dan
pengurangan pecahan bentuk aljabar sebagaimana yang terjadi di SMP Negeri 15 Palu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru matematika kelas VIII SMP Negeri 15
Palu, hal ini disebabkan karena kurangnya penguasaan siswa terhadap konsep operasi hitung
bilang bulat, bilangan pecahan, operasi bentuk aljabar dan memfaktorkan bentuk aljabar.
Menindaklanjuti hasil wawancara dengan guru tersebut, peneliti memberikan tes
identifikasi masalah kepada siswa kelas VIII yang diikuti oleh 23 siswa. Satu diantara soal
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yang diberikan yaitu: sederhanakanlah bentuk aljabar dari + . Hasil tes memberikan
informasi bahwa siswa melakukan kesalahan dalam menjumlahkan dua pecahan bentuk
aljabar berpenyebut sama yaitu + = ( )+ ( ) (ATTI01) dan mengakibatkan
siswa melakukan kesalahan kembali pada langkah-langkah jawaban berikutnya dengan( )+ ( ) = (ATTI02) dan = (ATTI03), seharusnya + == . Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1: Jawaban AT pada tes identifikasi masalah
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes identifikasi, peneliti berasumsi bahwa per-
masalahan tersebut disebabkan karena siswa tidak memahami konsep operasi pada bilangan
pecahan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diupayakan suatu pembelajaran
yang relevan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan dalam me-
nyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar. Salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut adalah model pem-
belajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian yang relevan terkait
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2011) bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi pecahan di kelas VII SMP Negeri 1 Kulawi. Sehingga peneliti menganggap
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat menjadi alternatif pembelajaran pada
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar.
Pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Kagan (1993) dan merupakan
salah satu tipe pembelajaran yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan meningkatkan penguasaan akademik.
Model pembelajaran ini berguna melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut (Panjaitan, 2008).
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran kooperatif
yang setiap peserta didik diberi nomor, kemudian dibuat suatu kelompok. Selanjutnya secara
acak guru memanggil nomor dari peserta didik sebagai ganti pertanyaan langsung kepada
seluruh kelas. Model pembelajaran ini mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam men-
cari, mengolah, dan melaporkan informasi dari beberapa sumber belajar yang akhirnya
untuk dipersentasikan di depan kelas (Chotimah, 2009). Fase-fase model pembelajaran
kooperatif tipe NHT yaitu, fase 1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, fase 2) me-
nyajikan informasi, fase 3) penomoran, fase 4) mengajukan pertanyaan/permasalahan, fase 5)
berpikir bersama, fase 6) menjawab (evaluasi), dan fase 7) memberikan penghargaan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengacu pada alur desain
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Depdikbud, 1999) yang terdiri atas empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tindakan dan observasi
dilakukan pada satu waktu yang sama. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
15 Palu yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015 dengan banyak siswa 35 orang dan
dipilih 3 orang informan untuk penelitian ini yaitu siswa dengan inisial AS, MF, dan MZ.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan tes. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010) yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Keberhasilan tindakan dapat diketahui dari aktivitas guru dalam mengelola pem-
belajaran di dalam kelas dan aktivitas seluruh siswa selama mengikuti pembelajaran melalui
lembar observasi yang dianalisis minimal pada kategori baik dan meningkatnya hasil belajar
siswa. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari hasil tes siswa sebelum
dan setelah dilakukannnya tindakan.
HASIL PENELITIAN
Peneliti melaksanakan tes awal yang bertujuan untuk memperoleh data tentang
pengetahuan prasyarat siswa sebelum pelaksanaan tindakan pembelajaran. Materi tes yang
diujikan yaitu materi penjumlahan dan pengurangan pecahan, operasi hitung pada bentuk
aljabar, dan pemfaktoran bentuk aljabar. Hasil analisis tes awal menunjukkan sebagian
besar siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan benar. Umumnya siswa belum bisa
menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan baik yang berpenyebut sama
maupun yang berpenyebut beda, operasi hitung pada bentuk aljabar, dan memfaktorkan.
Hasil tes awal juga digunakan sebagai pedoman dalam penentuan informan serta me-
nempatkan siswa secara berkelompok.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan tindakan dilakukan dua kali pertemuan di-
setiap siklusnya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama siklus I yaitu penyajian materi pen-
jumlahan pecahan bentuk aljabar dan pada siklus II yaitu penyajian materi pengurangan
pecahan bentuk aljabar serta siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. Pada pertemuan
kedua yaitu pemberian tes individu dalam bentuk tes akhir tindakan yang bertujuan untuk
memperoleh data dan memberikan gambaran perkembangan tingkat hasil belajar siswa
dalam menyelesaikan soal pada setiap siklusnya.
Uraian kegiatan pada pertemuan pertama siklus I dan siklus II dengan menggunakan
fase-fase pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai berikut: fase 1 menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa. Fase ini dimulai dengan membuka kegiatan pembelajaran yaitu:
mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mengatur dan mempersiapkan
siswa untuk belajar. Jumlah siswa yang hadir pada pertemuan pertama siklus I sebanyak 32
siswa dan 34 siswa pada pertemuan kedua. Pada siklus II, jumlah siswa yang hadir sebanyak
34 siswa pada pertemuan pertama dan 33 siswa pada pertemuan kedua. Kemudian peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, pada siklus I yaitu siswa dapat
252 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Volume 02 Nomor 03,Maret 2015
terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat menyelesaikan penjumlahan pada pecahan
bentuk aljabar. Tujuan pembelajaran pada siklus II adalah siswa dapat menyelesaikan dan
menyederhanakan pengurangan pecahan bentuk aljabar. Kegiatan selanjutnya pemberian
motivasi yang bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Kemudian peneliti
mengecek pengetahuan prasyarat siswa. Materi prasyarat pada siklus I adalah penjumlahan
pecahan, operasi bentuk aljabar, dan memfaktorkan bentuk aljabar. Materi prasyarat pada
siklus II adalah pengurangan pecahan, operasi bentuk aljabar, memfaktorkan, dan pen-
jumlahan pecahan bentuk aljabar.
Fase 2 menyajikan informasi, pada siklus I peneliti menyajikan materi penjumlahan
pecahan bentuk aljabar. Pada siklus II peneliti menyajikan materi pengurangan pecahan
bentuk aljabar. Selanjutnya jika ada siswa yang kurang mengerti tentang materi tersebut,
maka peneliti meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mempersilahkan siswa lain
yang faham untuk menjawab. Setelah penyajian materi selesai, peneliti menginformasikan
kepada siswa bahwa siswa di kelas akan diorganisasikan ke dalam kelompok belajar dengan
masing-masing kelompok bertanggung jawab menyelesaikan LKS yang diberikan untuk
dipresentasikan.
Fase 3 penomoran, pada siklus I peneliti mengelompokkan siswa dalam 7 kelompok
belajar masing-masing beranggotakan 5 orang siswa. Siswa dalam setiap kelompok men-
dapatkan nomor yang berbeda yaitu masing-masing anggota kelompoknya mendapatkan
nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Enam kelompok beranggotakan 4 orang laki-laki dan 1 orang
perempuan, dan satu kelompok lainnya semua anggotanya siswa laki-laki. Pada siklus II
peneliti masih menggunakan kelompok yang sama dengan pembelajaran di siklus I.
Fase 4 mengajukan pertanyaan/permasalahan, peneliti memberikan soal di LKS yaitu
3 soal penjumlahan pecahan bentuk aljabar pada siklus I dan 4 soal pengurangan pecahan
bentuk aljabar pada siklus II ke setiap kelompok untuk dikerjakan bersama-sama. Berikut
dua diantara soal yang diberikan: sederhanakanlah pecahan bentuk aljabar dari +
pada siklus I dan − pada siklus II.
Fase 5 berpikir bersama, pada fase ini siswa dalam kelompok mengerjakan soal pada
LKS, selanjutnya siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk memperoleh jawaban yang
benar dan memastikan setiap anggota kelompok dapat menyelesaikan atau memahami
jawaban kelompoknya. Ketika siswa berpikir bersama, peneliti mengontrol kerja siswa dalam
kelompok dan memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan melalui
pertanyaan arahan.
Fase 6 menjawab, pada fase ini peneliti mengundi nomor untuk menentukan siswa
yang akan maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Adapun nomor siswa yang
maju pada siklus I yaitu nomor 3, 4, 1 masing-masing dari kelompok C, A, dan G. Pada
siklus II yaitu nomor 2, 1, 5, 3 masing-masing dari kelompok D, F, B, E dan siswa yang
nomornya disebutkan tersebut mempresentasikan hasil kerja kelompoknya serta siswa lain
memperhatikan dan menanggapi. Pada siklus I soal + , semua kelompok melakukan
kesalahan tidak menyederhanakan jawaban. Hasil yang diperoleh siswa dalam setiap
kelompok yaitu , sedangkan jawaban siswa tersebut masih bisa disederhanakan
yaitu = ( )( )( ) = (Gambar 2.i). Pada siklus II soal − , terdapat
satu kelompok melakukan kesalahan dalam menghitung yaitu =
Eliswatus Solekhah dan I Nyoman Murdiana, Penerapan Model Pembelajaran … 253
(Gambar 2.ii), seharusnya = . Kesalah-
an yang dilakukan siswa dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
(i) (ii)
Gambar 2: Jawaban siswa pada LKS kelompok
Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan didiskusikan. Selanjutnya, peneliti me-
nyampaikan kepada siswa agar kembali mempelajari materi yang telah diajarkan dan meng-
informasikan bahwa akan diadakan tes pada pertemuan berikutnya. Setelah itu, peneliti me-
nutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Aspek-aspek aktivitas guru yang diamati selama pembelajaran berlangsung meng-
gunakan lembar observasi adalah (1) mengucapkan salam, meminta ketua kelas untuk me-
mimpin doa sebelum belajar, dan mengecek kehadiran siswa, (2) mengatur dan meminta
siswa untuk menyiapkan perlengkapan belajar yang diperlukan, (3) menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberi motivasi kepada siswa, (4) memberikan apersepsi, (5) me-
nyajikan informasi tentang materi penjumlahan pecahan bentuk aljabar kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan ajaran, (6) mengelompokkan siswa dalam
kelompok belajar dan memberi nomor pada anggota kelompok serta membagikan LKS
kepada setiap kelompok, (7) meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya
dalam menyelesaikan soal pada LKS, mengontrol siswa dan memberi bimbingan kepada
siswa yang mengalami kesulitan, (8) mengundi nomor anggota kelompok yang akan maju
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, (9) membimbing presentasi kelompok dan mem-
berikan pemahaman kepada siswa jika ada yang belum dimahami tantang apa yang di-
presentasikan oleh kelompok lain, (10) mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari, (11) efektivitas pengelolaan waktu, dan (12) pe-
nampilan guru dalam pembelajaran. Pada siklus I aspek 3 dan 14 memperoleh nilai 3, aspek
2, 4 s.d. 10, dan 12 memperoleh nilai 4, serta aspek 1 memperoleh nilai 5 dari pengamat.
Pada siklus II aspek 2 s.d. 5, 8 s.d. 12 memperoleh nilai 4, aspek 1, 6, dan 7 memperoleh
nilai 5 dari pengamat. Aspek yang memperoleh nilai 4 dan 5 atau kategori baik dan sangat
baik pada siklus I perlu dipertahankan, aspek yang memperoleh nilai 3 atau kategori cukup
lebih ditingkatkan. Sedangkan pada siklus II indikator keberhasilan tindakan telah tercapai.
Aspek-aspek aktivitas siswa yang diamati selama mengikuti pembelajaran meng-
gunakan lembar observasi adalah (1) membalas salam guru dan berdoa bersama sebelum
belajar, (2) mengingat materi prasyarat, (3) menyimak penjelasan guru mengenai materi
penjumlahan pecahan bentuk aljabar, (4) duduk berdasarkan kelompok di tempat yang telah
ditentukan, (5) keaktifan siswa dalam diskusi dan mengerjakan tugas kelompok, dan (6)
memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Pada siklus I aspek 2 dan 5 mem-
peroleh nilai 3, aspek 1, 3, 4, dan 6 memperoleh nilai 4. Pada siklus II aspek 2 s.d. 6 mem-
peroleh nilai 4, dan aspek 1 memperoleh nilai 5. Aspek yang memperoleh nilai 4 dan 5 atau
kategori baik dan sangat baik perlu dipertahankan, aspek yang memperoleh nilai 3 atau
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kategori cukup lebih ditingkatkan. Pada siklus II indikator keberhasilan tindakan telah tercapai.
Setelah melaksanakan pembelajaran, peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada
siswa. Tes akhir tindakan pada siklus I terdiri dari 5 nomor soal. Berikut satu diantara soal
yang diberikan: sederhanakanlah pecahan bentuk aljabar dari + .
Hasil tes akhir tindakan siklus I menunjukkan bahwa umumnya siswa dapat me-
nyelesaikan soal. Namun masih ada siswa yang melakukan kesalahan dalam menjumlahkan
dua pecahan bentuk aljabar berpenyebut beda, yaitu + = ( ) ( ) namun siswa men-
jawab + = (MZS101) sehingga jawaban akhir siswa (MZS102) salah, karena
jawaban yang benar adalah + = ( ) ( ) = . Kesalahan yang dilakukan siswa
dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3: Jawaban MZ soal pada tes akhir tindakan siklus 1
Berdasarkan hasil wawancara siklus I diperoleh informasi bahwa siswa masih bingung
dalam menjumlahkan dua pecahan bentuk aljabar berpenyebut beda (MZS121S). Se-
bagaimana ditunjukkan pada transkip wawancara bersama MZ sebagai berikut:
MZS120P: Perhatikan nomor tigamu, mengapa pembilangnya kamu jumlahkan tanpa ada
proses perkalian setelah menyamakan penyebutnya ?
MZS121S: Saya sudah tidak tahu lagi kak, pokoknya yang saya ingat kalau men-
jumlahkan dua pecahan berpenyebut beda, sisa dikali saja kedua penyebutnya.
MZS122P: Kalau begitu, apa sekarang kamu sudah tahu cara menyelesaikannya ?
MZS123S: Sudah kak. Seharusnya pembilangnya itu 2( ) + 5(3 ).
MZS124P: Coba perbaiki jawabanmu.
MZS125S: Iya kak.
MZS126P: Berapa hasilnya ?
MZS127S: Hasilnya .
Tes akhir tindakan pada siklus II terdiri dari 5 nomor. Berikut satu diantara soal yang
diberikan: sederhanakanlah pecahan bentuk aljabar dari − . Hasil tes akhir tindakan
siklus II menunjukkan bahwa umumnya siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar,
namun masih ada siswa yang melakukan kesalahan dalam menghitung yaitu ( )( )−( )( )( ) = (MFS201) seharusnya siswa memperoleh jawaban ,
akibatnya jawaban akhir siswa (MFS202) salah, sebab jawaban yang benar adalah. Kesalahan siswa dapat dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4: Jawaban MZ pada tes akhir tindakan siklus II
MFS201 MFS202
MZS101 MZS102
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Berdasarkan hasil wawancara siklus II diperoleh informasi bahwa siswa masih
kurang terampil dalam perkalian bentuk aljabar (MFS213S). Sebagaimana ditunjukkan
pada transkip wawancara bersama MF sebagai berikut:
MFS212P: Perhatikan jawaban nomor empatmu, dimana letak kesalahannya ?
MFS213S: Salah melakukan perkalian kak, saya jawabnya − ( − 4) = − − 4
seharusnya − ( − 4) = − + 4 .
MFS214P: Kalau begitu, coba perbaiki jawabanmu.
MFS215S: Iya kak, saya dapat hasilnya .
Hasil analisis tes akhir tindakan siklus I menunjukkan nilai rata-rata siswa 60,91
dengan presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,06% dan pada siklus II menunjuk-
kan nilai rata-rata 77,20 dengan presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 84,85%.
Fase 7 memberikan penghargaan, pada fase ini peneliti memberikan penghargaan
kelompok berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh anggota kelompoknya. Pada
siklus I diperoleh 1 kelompok kategori super, 5 kelompok kategori hebat, dan 1 kelompok
kategori baik. Penghargaan kelompok kategori super diraih kelompok A, kelompok
kategori hebat diraih kelompok B, C, D, E, G, dan kelompok kategori baik diraih kelompok
F. Sedangkan pada siklus II diperoleh 2 kelompok kategori super dan 5 kelompok kategori
hebat. Kelompok kategori super diraih kelompok C dan E, serta kelompok kategori hebat
diraih kelompok A, B, D, F, dan G.
Selanjutnya, peneliti melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar pada siklus
I. Refleksi ini bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang terjadi pada
siklus I agar siklus II dapat terlaksana lebih baik.
PEMBAHASAN
Pada tahap pra tindakan, peneliti memberikan tes awal kepada siswa yang bertujuan
untuk memperoleh data pengetahuan prasyarat siswa sebelum pelaksanaan tindakan pem-
belajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2012) yang menyatakan bahwa pe-
laksanaan tes sebelum perlakuan dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal siswa.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari empat komponen
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sebagaimana yang di-
kemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Depdikbud, 1999) bahwa model penelitian
tindakan kelas terdiri atas 4 komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
observasi dan (4) refleksi. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II, peneliti
mengikuti fase-fase pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dikemukakan oleh Panjaitan
(2008) yaitu: fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, fase menyajikan informasi,
fase penomoran, fase mengajukan pertanyaan/permasalahan, fase berpikir bersama, fase
menjawab (evaluasi), dan fase memberikan penghargaan.
Fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa dimulai dengan membuka kegiatan
pembelajaran yaitu mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mengatur dan
mempersiapkan siswa untuk belajar. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Barlian (2013) yang menyatakan bahwa
penyampaian tujuan pembelajaran dan cakupan materi sebelum memulai pembelajaran me-
rupakan strategi yang dapat memotivasi siswa untuk berusaha mencapai tujuan pembelajar-
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an yang diinginkan. Selanjutnya pemberian motivasi yang bertujuan untuk meningkatkan
semangat belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarni (2014) yang menyatakan bahwa
motivasi guru sangat berpengaruh terhadap peningkatan kerja siswa dalam kelompoknya.
Pada apersepsi, peneliti mengingatkan kembali pengetahuan prasyarat siswa.
Apersepsi siklus I yaitu materi tentang operasi penjumlahan pecahan, operasi hitung pada
bentuk aljabar, dan pemfaktoran bentuk aljabar, pada siklus II yaitu materi tentang operasi
hitung bentuk aljabar, memfaktorkan bentuk aljabar, dan penjumlahan pecahan bentuk
aljabar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo (1990) yang menyatakan bahwa sebelum
mempelajari konsep B, seseorang perlu memahami lebih dulu konsep A yang mendasari
konsep B. Sebab tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu memahami konsep B.
Pada fase menyajikan informasi, peneliti menyajikan materi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi. Adapun materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013 mata
pelajaran matematika yang diterbitkan oleh Depdiknas. Pada siklus I, materi yang disajikan
yaitu penjumlahan pecahan bentuk aljabar, dan pada siklus II yaitu pengurangan pecahan
bentuk aljabar. Setelah penyajian materi selasai, peneliti menginformasikan kepada siswa
bahwa siswa akan diorganisasikan kedalam kelompok belajar dengan masing-masing
kelompok bertanggung jawab menyelesaiakan LKS yang diberikan untuk dipresentasikan.
Fase penomoran, pada fase ini peneliti mengelompokkan siswa dalam 7 kelompok
yang beranggotakan 5 orang siswa, masing-masing anggota kelompoknya mendapatkan
nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Pemberian nomor mempunyai beberapa fungsi, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Chotimah (2009) bahwa pemberian nomor berfungsi untuk memudah-
kan kinerja kelompok, mengubah posisi kelompok, menyusun materi pembelajaran, mem-
presentasikan dan mendapatkan tanggapan dari kelompok lain. Pada siklus II, peneliti
masih menggunakan kelompok yang sama dengan kelompok pada pembelajaran siklus I,
sehingga peneliti hanya mengarahkan siswa untuk duduk dengan teman kelompoknya.
Fase berpikir bersama, pada fase ini masing-masing kelompok mengerjakan soal pada
LKS. Setelah siswa memperoleh jawaban dari masing-masing nomor soal yang dikerjakan,
siswa saling mencocokkan jawaban dengan nomor soal yang sama, selanjutnya siswa ber-
diskusi dalam kelompoknya untuk memperoleh jawaban yang benar dan memastikan setiap
anggota kelompok dapat menyelesaikan atau memahami jawaban kelompoknya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Azizah (2008) bahwa dalam pembelajaran kooperatif, belajar di-
katakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pelajaran. Ketika siswa berpikir bersama, peneliti mengontrol kerja siswa dalam kelompok
dan memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan melalui pertanyaan
arahan sehingga siswa dapat melangkah ketahap selanjutnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Purwatiningsih (2014) yang menyatakan bahwa guru sebagai fasilitator, mem-
bimbing siswa yang mengalami kesulitan dan bimbingan yang diberikan guru hanya
sebagai petunjuk agar siswa bekerja lebih terarah.
Fase menjawab (evaluasi), dimulai dengan mengundi nomor untuk menentukan siswa
yang akan maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Pertama-tama peneliti me-
ngundi nomor siswa yang akan maju, kemudian memanggil nomor tersebut, dan siswa yang
nomornya disebutkan mengacungkan tangan. Setelah itu, peneliti mengundi kelompok yang
akan maju. Ketika siswa mempresentasikan hasil kelompoknya, siswa lain memperhatikan
dan menanggapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Pugale (Rahmawati, 2013) yang menyata-
kan bahwa dalam pembelajaran matematika siswa perlu dibiasakan untuk memberikan
argumen atas  jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh
orang lain, sehingga apa yang dipelajari menjadi bermakna bagi siswa. Pada siklus I, ada
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beberapa siswa tidak memperhatikan presentasi jawaban dari kelompok yang mendapat
giliran mempresentasikan jawaban kelompoknya, tetapi hal itu tidak terjadi pada pem-
belajaran siklus II.
Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan didiskusikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Barlian (2013) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan penutup, guru bersama-
sama dengan siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran.
Fase memberikan penghargaan, pada fase ini peneliti memberikan penghargaan
kepada masing-masing kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugroho (2014) yang
menyatakan bahwa siswa diberikan suatu penghargaan di akhir pembelajaran yang ber-
tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Penyampaian informasi mengenai peng-
hargaan kelompok ini dilaksanakan setelah hasil tes akhir tindakan dianalisis.
Hasil analisis tes akhir tindakan siklus I diperoleh presentase ketuntasan belajar
klasikal sebesar 47,06% dengan nilai rata-rata 60,90 dan pada siklus II sebesar 84,85%
dengan nilai rata-rata 77,20. Jumlah siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama
dengan 70 pada siklus I sebanyak 16 dari 34 siswa yang mengikuti tes, dan pada siklus II
sebanyak 28 dari 33 siswa yang mengikuti tes.
Setelah hasil tes akhir tindakan siklus I dan siklus II dianalisis, peneliti melakukan
wawancara terhadap informan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam tentang proses berpikir siswa ketika mengerjakan tes yang telah diberikan.
Selain itu digunakan untuk mengetahui masalah-masalah siswa dalam menyelesaikan soal
dan siswa diarahkan untuk menyadari dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilaku-
kan, sehingga dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan lagi pemahaman siswa.
Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I, siswa senang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT, karena dapat saling bertukar pikiran dan saling mem-
bantu dalam menyelesaiakan masalah yang diberikan. Namun masih ada siswa yang kurang
senang belajar kelompok karena ada anggota kelompok yang tidak ikut berpartisipasi dan
hanya siswa yang berkemampuan tinggi selalu mendominasi pada saat mengerjakan LKS.
Informasi lain yang diperoleh yaitu siswa kurang teliti dalam menjawab soal pada tes akhir
tindakan. Sedangkan pada siklus II, siswa senang belajar dengan pembelajaran ber-
kelompok karena anggota kelompoknya telah aktif dalam diskusi kelompok dan siswa telah
lebih teliti dalam menjawab soal pada tes akhir tindakan dengan memeriksa kembali lembar
jawabannya sebelum diserahkan pada guru.
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru (peneliti) pada siklus I
menunjukkan bahwa aktivitas guru masuk dalam kategori baik dengan presentase 78,33%,
tetapi masih ada beberapa aspek kegiatan yang masih kurang terampil dalam pelaksanaanya
diantaranya yaitu aspek menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi kepada
siswa, dan aspek efektifitas pengelolaan waktu dalam proses pembelajaran. Sedangkan
pada siklus II, aktivitas guru masuk dalam kategori baik dengan presentase yang diperoleh
sebesar 81,67% dan telah terampil dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa serta terampil dalam pengelolaan waktu pada proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan bahwa
aktivitas siswa masuk dalam kategori cukup baik dengan presentase 73,33%, Hal ini di-
sebabkan karena hanya sebagian kecil siswa yang mengingat materi prasyarat dan kurang-
nya keaktifan siswa dalam berdiskusi. Sedangkan pada siklus II, aktivitas siswa masuk
dalam kategori baik dengan presentase 83,33% dan terjadi peningkatan keaktifan siswa
dalam berdiskusi.
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Selama proses pembelajaran berlangsung, ada beberapa hal yang menjadi catatan
peneliti. Pada siklus I, saat pembagian kelompok ada beberapa siswa yang meminta pindah
kelompok karena ingin sekelompok dengan temannya yang lebih akrab, ada beberapa siswa
yang kurang aktif di kelompoknya dan saat diskusi kelompok ada siswa yang kurang mem-
perhatikan temannya dari kelompok lain yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Sedangkan pada siklus II, perhatian siswa terhadap pembelajaran lebih baik bila dibanding-
kan dengan di siklus I. Selama proses diskusi berlangsung, siswa mulai dapat menikmati
belajar bersama teman sekelompoknya, hal ini dapat terlihat dari keaktifan siswa dalam
diskusi kelompok mereka masing-masing dan siswa lebih antusias lagi untuk belajar.
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dan indikator keberhasilan
tindakan telah tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 15 Palu terhadap materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
bentuk aljabar melalui penerapan model pembelajaran koopertafi tipe NHT.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Palu pada materi penjumlahan
dan pengurangan pecahan bentuk aljabar mengikuti fase-fase sebagai berikut: fase (1) me-
nyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, fase 2) menyajikan informasi, fase 3) penomor-
an, fase 4) mengajukan pertanyaan/permasalahan, fase 5) berpikir bersama, fase 6) men-
jawab (evaluasi), dan fase 7) memberikan penghargaan.
Fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, peneliti membuka kegiatan pem-
belajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, mengatur dan
mempersiapkan siswa untuk belajar. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut. Selanjutnya pemberian motivasi yang bertujuan
untuk meningkatkan semangat belajar siswa, dan yang terakhir adalah apersepsi.
Fase menyajikan informasi, peneliti menyajikan materi kepada siswa dengan jalan
demonstrasi. Adapun materi-materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013 mata
pelajaran matematika yang diterbitkan oleh Depdiknas.
Pada fase penomoran, peneliti mengelompokkan siswa dalam 7 kelompok belajar
yang beranggotakan 5 orang siswa dan mendapatkan nomor yang berbeda yaitu masing-
masing anggota kelompoknya mendapatkan nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.
Fase mengajukan pertanyaan/permasalahan, peneliti memberikan LKS pada masing-
masing kelompok untuk dikerjakan bersama anggota kelompoknya. Kemudian pada fase
berpikir bersama, masing-masing kelompok mengerjakan soal pada LKS. Selanjutnya
siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk memperoleh jawaban yang benar dan memasti-
kan setiap anggota kelompok dapat memahami jawaban kelompoknya.
Fase menjawab (evaluasi), peneliti mengundi nomor siswa untuk menentukan siswa
yang akan maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Siswa yang nomornya di-
sebutkan tersebut mengacungkan tangan, kemudian peneliti mengundi kelompok yang akan
maju dan siswa yang telah disebutkan nomornya sesuai dengan nama kelompoknya yang
terundi mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Sedangkan siswa yang lain mem-
perhatikan dan menanggapi.
Fase memberikan penghargaan, peneliti memberikan penghargaan kepada masing-
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masing kelompok. Penghargaan kepada masing-masing kelompok diberikan berdasarkan
poin perkembangan yang diperoleh masing-masing anggota kelompok.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan, peneliti memeberikan beberapa saran yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe NHT kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan guru
matematika sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran yang dapat menunjang
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pelajaran matematika.
Selanjutnya bagi calon peneliti yang juga ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT ini, kiranya dapat mencoba pada materi pelajaran matematika lainnya.
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